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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Peran Asatidz dalam Penggunaan Metode Bahtsul Masail pada 

Kajian Fiqih 

1. Pengertian Peran  

 Istilah peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” 

mempunyai arti pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan 

makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat. 1 

peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia terhadap 

caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.  

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas lebih lanjut kita 

lihat pendapat lain tentang peran yang telah ditetapkan sebelumnya 

disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif dalam 

hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan dalam 

penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total 

enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh. 

                                                           
1 Pius A Purtanto, M Dahlan Al Barry , Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya:Arkola, 

1998),hal. 585. 



21 
 

 
 

 Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status) yang 

dimiliki oleh seseorang, sedangkan status merupakan sekumpulan hak 

dan kewajiban yang dimiliki seseorang apabila seseorang melakukan 

hak-hak dan kewajiban-kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka 

ia menjalankan suatu fungsi Selanjutnya.  

Hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu 

rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan 

tertentu. Kepribadian seseorang juga mempengaruhi bagaimana peran 

itu harus dijalankan. Peran yang dimainkan hakekatnya tidak ada 

perbedaan, baik yang dimainkan / diperankan pimpinan tingkat atas, 

menengah maupun bawah akan mempunyai peran yang sama.  

Peran merupakan tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh 

seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial, syarat-

syarat peran mencangkup 3 (tiga) hal, yaitu :  

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi 

atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti 

ini merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang 

membimbing seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.  

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat 

dilaksanakan oleh individu-individu dalam masyarakat 

sebagai organisasi. Peran juga dapat dikatakan sebagai 

perilaku individu, yang penting bagi struktur sosial 

masyarakat.  
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3. Peran adalah suatu rangkaian yang teratur yang ditimbulkan 

karena suatu jabatan. Manusia sebagai makhluk sosial 

memiliki kecenderungan untuk hidup berkelompok. Dalam 

kehidupan berkelompok tadi akan terjadi interaksi antara 

anggota masyarakat yang satu dengan anggota masyarakat 

yang lainnya. Tumbuhnya interaksi diantara mereka ada 

saling ketergantungan. 

 Dalam kehidupan bermasyarakat itu munculah apa yang 

dinamakan peran (role). Peran merupakan aspek yang dinamis dari 

kedudukan seseorang, apabila seseorang melaksanakan hak-hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka orang yang 

bersangkutan menjalankan suatu peranan. Untuk memberikan 

pemahaman yang lebih jelas ada baiknya terlebih dahulu kita pahami 

tentang pengertian peran. Dari beberapa pengertian diatas, penulis 

menyimpulkan bahwa peran adalah suatu sikap atau perilaku yang 

diharapkan oleh banyak orang atau sekelompok orang terhadap 

seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. Berdasarkan 

hal-hal diatas dapat diartikan bahwa apabila dihubungkan dengan dinas 

perhubungan, peran tidak berarti sebagai hak dan kewajiban individu, 

melainkan merupakan tugas dan wewenang dinas perhubungan. 

Selanjutnya peranan diartikan sebagai fungsi , kedudukan, bagian dan 

kedudukan.2 Maka, peran tersebut dapat disandang oleh setiap manusia, 

                                                           
2 Pius A Purtanto, M Dahlan Al Barry , Kamus Ilmiah Populer,….hal. 585 
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bukan hanya yang mempunyai gelar resmi saja yang dapat menyandang 

kata peran. Tetapi kita atau setiap manusia juga mempunyai peran 

tersendiri. Sebagai contoh kita berperan sebagai umat muslim maka 

kewajiban kita adalah selalu mematuhi perintah dan menjauhi larangan 

Allah. 

2. Pengertian Asatidz 

kata asatidz adalah bentuk jamak dari kata ustadz  yang berarti 

tenaga pendidik yang khusus diangkat dengan tugas utama mengajar. 

Adapun pengertian pendidik menurut istilah yang lazim digunakan di 

masyarakat, telah dikemukakan oleh ahli pendidikan. Ahmad Tafsir, 

misalnya mengatakan bahwa pendidik dalam pendidikan Islam sama 

dengan teori yang ada di Barat, yaitu siapa saja yang bertanggung jawab 

terhadap perkembangan anak didik. Selanjutnya ia mengatakan bahwa 

dalam Islam orang yang bertanggung jawab tersebut adalah orang tua 

anak didik. Tanggung jawab itu sekurang-kurangnya disebabkan oleh 

dua hal pertama, karena kodrat, kedua, karena kepentingan kedua orang 

tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap  perkembangan anak. 

Sukses anaknya adalah sukses orang tuanya juga.3Dalam hal ini peran 

seorang guru sangatlah mulia karena menjadi orang tua kedua pada 

perkembangan pendidikannya.  

Pendidik atau guru merupakan orang kedua yang harus di 

hormati dan dimuliakan setelah orang tua. Mereka menggantikan peran 

                                                           
3 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam,(Bandung:PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 1991),hal.74 
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orang tua dalam mendidik anak-anak ketika berada dilembaga  

pendidikan.4 Kata Ustadz merujuk pada banyak istilah yang terkait 

dengan orang yang memilki kemamapuan ilmu agama dan bersikap 

serta berpakaian layaknya orang alim. Baik kemampuan rill yang 

dimilkinya sedikit atau banyak. Orang yang disebut ustadz antara lain 

da’I, mubaligh, penceramah, guru ngaji Quran, guru ngaji diniyah, guru 

ngaji kitab di pesantren, pengasuh/ pimpinan pesantren (biasanya 

pesantren modern). 

Pendidik menurut Darmaningngtyas yang di kutip oleh Ngainun 

Naim dan Ahmad Syauqi, adalah usaha sadar dan sistematis untuk 

mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik. Titik tekan 

definisi ini terletak pada usaha “ sadar dan sistematis”. Dengan 

demikian, tidak semua usaha memberikan bekal pengetahuan kepada 

anak didik, disebut pendidikan jika memenuhi kriteria yang  

dilakukan secara sadar dan sistematis.5 Dalam arti pendidikan 

itu membutuhkan konsep yang rinci uuntuk memenuhi target yang 

harus dicapai. 

Dalam bahasa Arab dijumpai kata ustadz, mudarris, mua’lim 

dan mu’adib. Kata ustadz jamaknya asatidz yang berarti teacher (guru), 

professor (gelar akademik), jenjang dibidang intelektual, pelatih dan 

penyair. Adapun kata mudarris berarti teacher (guru) instructur 

                                                           
4 Beri Jauhari Muchtar, Fiqh Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rusda Karya, 2005). 

hal 150 
5 Ngainun Naim dan Ahmad Syauqi, pendidikan Multikultural,(Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2008),hal.29-30 
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(pelatih) dan lecture (dosen). Sedangkan kata mu’allim yang juga 

berarti teacher (guru), instructor (pelatih), trainer (pemandu). 

Selanjutnya, kata mu’addib berarti educator pendidik atau teacher in 

koranic school (guru dalam lembaga pendidikan Al-Quran). 

Guru dalam pengertian tersebut bukanlah orang yang sekedar 

berdiri di depan kelas untuk menyampaikan pelajaran atau materi 

pengetahuan tertentu, akan tetapi adalah anggota masyarakat yang harus 

ikut aktif dan berjiwa bebas dan kreatif dalam mengarahkan 

perkembangan anak didiknya untuk menjadi anggota masyarakat 

sebagaimana orang dewasa.6 Jadi, menjadi guru bukanlah profesi yang 

mudah karena sebagai guru mempunyai kewajiban dan tanggung jawab 

untuk bisa membawa anak didiknya pada jalan yang baik. 

Dalam khazanah pemikiran Islam, Istilah guru memilki beberpa 

istilah, seperti “ ustadz”,”muallim”,”muaddib”, dan “murabbi”.beberapa 

istilah untuk sebutan “ guru” itu terkait dengan beberapa istilah untuk 

pendidikan, yaitu “ta’lim”,”ta’dib”, dan “tarbiyah”. Istilah mu’allim 

lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai ilmu 

(science) dan pengetahuan (knowledge). Istilah muaddib lebih 

menekankan guru sebagai Pembina moralitas dan akhlak peserta didik 

dengan keteladanan : sedangkan istilah murabbi lebih menekakan 

pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun 

ruhaniah. Sedangkan istilah yang umum dipakai dan memiliki cakupan 

                                                           
6Muhammad Samsul Ulum, Tarbiyah Quraniyah ( Malang : UIN Malang Press, 

2006),hal. 61-63  
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makna yang luas dan netral adalah ustadz yang dalam bahasa Indonesia 

diterjemahkan sebagai “guru”.7 Apapun itu istilahnya makna 

sebenarnya adalah sama guru dapat berperan sebagai apapun sesuai apa 

yang dibutuhkan oleh anak didik. 

3. Metode  

Menurut Armi Arif, metode mengandung arti adanya urutan 

kerja yang terencana, sistematis dan merupakan hasil eksperimen ilmiah 

guna mencapai tujuan yang direncanakan.8Chalidjah Hasan 

memberikan definisi bahwa metode adalah cara yang dalam fungsinya 

merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.9 Khusus dalam istilah 

pendidikan menurut Jalaluddin bahwa:”Metode adalah suatu cara untuk 

menyampaikan materi pelajaran kepada anak didik (peserta didik)”10 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode secara terencana dan 

sistematis merupakan tolok ukur pencapaian tujuan yang telah 

direncanakan.  

4. Bahtsul Masail  

Bahtsul Masail adalah forum yang membahas masalah-masalah 

yang belum ada dalilnya atau belum ketemu solusinya. Masalah 

tersebut meliputi masalah keagamaan, ekonomi, politik, budaya dan 

                                                           
7 Marno dan M. Idris, Strategi Dan Metode Pengajaran, (Jogyakarta:Ar-Ruzz Media, 

2008), hal. 15 
8 Armi Arif, Pengantar Ilmu dan Metodelogi Pendidikan, (Jakarta: Al-Ikhlas, 1994), 

hal. 87 
9 Chalidjah Hasan, Demensi-Demensi Psikologi Pendidikan, (Surabaya : Al-Ikhlas, 

1994), hal. 12 
10 Jalluddin, dan Said, Usman, Filsafat Pendidkan Islam, Konsep dan 

Perkembangannya, (Jakarta: PT.) 
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masalah-masalah lain yang tengah berkembang di masyarakat. Masalah 

tersebut dicarikan solusinya yang diambil dari Kutubul Mu’tabaroh.  

Bahtsul Masail sering kita lihat dalam tradisi keilmuan (diskusi 

yang membahas berbagai persoalan), merupakan aktifitas akademik 

pesantren yang telah mengakar dari generasi ke generasi, ini bukan 

diskusi biasa, melainkan forum ilmiah yang dalam melakukan kajian 

dan mujadalah di atur sesuai dengan standar akademik yang ketat. Baik 

dalam acara rujukan, metode berfikir dan cara pemaknaan.11  

Di kalangan Nadlatul Ulama’, Bahtsul Masail merupakan tradisi 

intelektual yang sudah berlangsung lama. Sebelum Nahdlatul Ulama’ 

(NU) berdiri dalam bentuk organisasi formal (jam’iyah), aktivitas 

Bahtsul Masail telah berlangsung sebagai praktek yang hidup di tengah 

masyarakat muslim nusantara, khususnya kalangan pesantren. Hal itu 

merupakan tanggung jawab ulama‟ (Kiai) dalam membimbing dan 

memandu kehidupan keagamaan masyarakat sekitarnya.  

Di pondok pesantren, Bahtsul Masail menjadi salah satu forum 

diskusi yang sering dilakukan oleh para santri, dengan eksistensi 

memecahkan sebuah masalah baik itu yang sudah terungkap dalam 

ta’bir-ta’bir kitab salaf atau masalah-masalah kekinian yang belum 

terdeteksi hukumnya. Istilah bahsul masail lebih akrab dikenal di 

kalangan Nahdlatul Ulama‟ organisasi ini mewadahi permasalahan-

permasalahan umat lewat forum bahsul masail, yang di kendalikan oleh 

                                                           
11 Ridwan Qayyum Said, Rahasia Sukses Fuqoha, (Jombang: Darul Hikmah, 2003),hal. 

14 
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orang-orang pesantren yang notabene mereka adalah orang-orang yang 

menekuni bidang agama dan faham betul dengan masalah-masalah 

agama. bahsul masail bukanlah ajang debat kusir yang tak ada gunanya 

atau ajang untuk mempertontontonkan kemampuan masing-masing, 

namun forum bahsul masail murni diadakan untuk menjembatani 

seluruh problema masyarakat yang kian lama kian rumit dan kompleks.  

Sebagaimana yang telah berlangsung selama ini forum-forum 

Bahtsul Masail pada setiap daerah mulai dari tingkat kabupaten, 

provinsi sampai kepulaun, seperti LBM (Lajnah Bahtsul Masail) 

Jombang, Mojokerto, Kediri, Surabaya yang berada di bawah naungan 

Nahdlatul Ulama‟ mulai dari tingkat Ranting, MWC, Cabang, Wilayah 

maupun Pengurus Besar Nahdlatul Ulama‟ mempunyai agenda khusus 

kegiatan Bahtsul Masail atau antar pondok pesantren, seperti FMPP 

(Forum Musyawarah Pondok Pesantren), FMP3 (Forum Musyawarah 

Pondok Pesantren Putri) se-Jawa-Madura. Ini adalah merupakan forum-

forum pertemuan yang mewadahi para pakar ilmu agama untuk 

menyumbangkan keilmuannya demi kemaslahatan umat. Oleh karena 

itu setiap hasil Bahtsul Masail akan ditindak lanjuti kepada pihak yang 

berwajib untuk disebarkan kemasyarakat serta dibukukan agar 

masyarakat bisa mengerti aturan hukum atas problema-problema yang 

mereka hadapi.  

Bahtsul Masail diselenggarakan hampir oleh seluruh pondok 

pesantren, ada yang menjadi program harian, mingguan, bulanan 
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bahkan tahunan, tergantung dari jadwal yang dibuat oleh pengurus 

pondok setempat. Bahtsul Masail sebagai wadah diskusi yan paling 

efektif di pondok pesantren, dengan adanya Bahtsul Masail santri bisa 

lebih berkembang dalam pemikiran dan pengetahuanya untuk 

memahami masalah–masalah agama yang di hadapi masyarakat yang 

bersifat modern. Seperti yang kita temui banyak permasalahan 

kontemporer yang belum terbahas secara mendetail di dalam al-Quran 

dan al-Hadist maupun ijma‟, sehingga dengan adanya Bahtsul Masail 

permasalahan–permasalahan tersebut bisa terjawab secara mendetail 

menggunakan metode–metode yang ada di dalam Bahtsul Masail.   

Dari segi historis maupun operasionalitas, Bahtsul Masail NU 

merupakan forum yang sangat dinamis, demokratis dan berwawasan 

luas. Dikatakan dinamis sebab persoalan (masail) yang digarap selalu 

mengikuti perkembangan (trend) hukum di masyarakat. Demokratis 

karena dalam forum tersebut tidak ada perbedaan antara kiai, santri baik 

yang tua maupun yang muda. Pendapat siapapun yang paling kuat 

itulah yang diambil. Dikatakan berwawasan luas sebab di dalam 

Bahtsul Masail tidak ada dominasi madzhab dan selalu sepakat dalam 

khilaf. Salah satu contoh yang menunjukkan fenomena „‟sepakat dalam 

khilaf„” ini mengenai status hukum dalam bunga Bank. Dalam 

memutuskan masalah krusial ini tidak pernah ada kesepakatan. Ada 

yang mengatakan halal, haram dan syubhat. Itu terjadi sampai 

Muktamar NU tahun 1971 di surabaya. Muktamar tersebut tidak 
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mngambil sikap. Keputusanya masih tiga pendapat: halal, haram, 

syubhat. Ini sebetulnya langkah antisipatif NU. Sebab ternyata setelah 

itu berkembang berbagai Bank dan lembaga keuangan modern yang 

dikelola secara operasional. Masyarakat pada akhirnya tidak 

menghindar dari persoalan Bank. Terakhir muncul apa yang disebut 

Bank Islam, dan masyarakat muslim masih bisa memilih.12 Demikian, 

salah satu masalah yang masih menggantung dimasyarakat bagaiamana 

kebenaran dari hokum permasalahan tersebut.  

Bahtsul Masail juga di gemari oleh para santri karena di 

dalamnya santri dan santri yang lain bisa saling beradu argument 

tentang masalah yang di bahas dan saling menguatkan pendapatnya 

masing–masing, dan masing-masing mempunyai dasar untuk 

mempertahankan argumentnya, dengan cara ini santri bisa menambah 

wawasan ilmu dalam hal kecerdasan intelektual maupun emosional.  

5. Kajian Fiqh 

Fiqh sendiri merupakan ilmu tentang masalah-masalah 

syar’iyyah praktis yang berkenaan dengan „ibadat (peribadatan), 

mu’amalat (transaksi dalam masyarakat), munakahat (pernikahan) dan 

‘uqubat (hukuman). Sedangkan fiqh yang dipahami NU sebagai suatu 

ilmu tentang hukum-hukum syar’iyyah yang berkaitan dengan amal 

praktis yang di ambil dan disimpulkan dari dalil-dalil tafshily 

                                                           
12 Sahal, Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NU :Sebuah Cetakan Pendek” Tahun 

2008, Jakarta, hal . XIV 
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(terperinci), adalah fiqh yang diletakkan oleh para mujtahid pada dasar-

dasar pembentukannya, yaitu al-Quran, al-Sunnah, ijma’ dan qiyas.  

Peran fiqh dalam kehidupan masyarakat muslim, termasuk 

warga NU, tidak dapat di pungkiri. Al-Maududi menjelaskan urgensi 

syari’ah dalam kehidupan, termasuk fiqh, karena sasaran syari’ah yang 

utama adalah membangun kehidupan manusia berdasarkan kebaikan 

dan menyucikannya dari kemungkaran. Syari’ah berusaha membasmi 

kejahatan dalam tatanan sosial dengan melarang keburukan, 

menjelaskan semua penyebab tumbuh dan berkembangnya kejahatan, 

menutup lubang-lubang masuknya kejahatan dalam masyarakat yang 

dapat meracuni umat manusia. 13 Dengan ilmu fiqh, setidaknya kendala 

atau masalah yang mengganggu tatanan kehidupan manusia lebih 

dipermudah atau di selesaikan sesuai hukum yang ada dalam syariat 

Islam.  

B. Kecerdasan Intelektual 

1. Pengertian Kecerdasan Intelektual 

Kecerdasan Intelektual (KI). Kecerdasan dalam arti umum adalah 

kemampuan umum yang membedakan kualitas orang yang satu dengan 

yang lain. Salah satu ukuran kecerdasan yang sudah sangat akrab ditelinga 

manusia adalah KI (IQ). KI sering juga disebut inteligensi, yang berarti 

kemampuan kognitif yang dimiliki suatu organisme untuk menyesuaikan 

                                                           
13 Abu al-A‟la al-Maududi, Hukum dan Konstitusi Sistem Politik Islam, ,,,hal.70-71 
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diri secara efektif pada lingkungan yang kompleks dan selalu berubah serta 

dipengaruhi oleh faktor genetik.  

 KI (yang saat ini diketahui bekerja di belahan otak kiri) 

merupakan salah satu ukuran kemampuan yang berperan dalam 

pemrosesan logika, bahasa dan matematika. Covey mengatakan bahwa KI 

adalah kemampuan manusia untuk menganalisis, berpikir dan menentukan 

hubungan sebab-akibat, berpikir secara abstrak, menggunakan bahasa, 

memvisualisasikan sesuatu, dan memahami sesuatu. KI sama dengan 

kemampuan kognisi, yaitu kemampuan yang didalamnya mencakup 

belajar dan memecahkan masalah, menggunakan simbul dan bahasa. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa KI adalah kemampuan 

manusia untuk berpikir secara rasional, menganalisis, menentukan 

hubungan sebab-akibat, berpikir secara abstrak, menggunakan bahasa, 

memvisualisasikan sesuatu, dan memahami sesuatu. 

 Intelegensi dan keberhasilan dalam pendidikan adalah dua hal 

yang saling keterkaitan. Di mana biasanya individu yang memiliki 

intelegensi yang tinggi dia akan memiliki prestasi yang membanggakan di 

kelasnya, dan dengan prestasi yang dimilikinya ia akan lebih mudah 

meraih keberhasilan.14 Meskipun semua orang tahu apa yang dimaksud 

dengan intelegensi atau kecerdasan, namun sukar sekali untuk 

mendefinisikan hal ini secara tepat. Banyak sekali definisi yang diajukan 

                                                           
14 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta:Rineka Cipta, 2011), h.135  
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para sarjana, namun satu sama lain berbeda, sehingga tidak dapat 

memperjelas persoalan.  

Intelegensi berasal dari bahasa inggris " intelligence "yang juga 

berasal dari bahasa latin yaitu "intellectus dan intelegentia atau 

intellegere". Teori tentang intelegensi pertama kali di kemukakan oleh 

spearman dan Wynn jones poll pada tahun 1951.15 Intelegensi berasal dari 

bahasa latin,yang berarti memahami. Jadi intelegensi adalah aktifitas atau 

perilaku yang merupaka perwujudan dari daya atau potensi untuk 

memahami sesuatu.  

Pengertian Intelegensi menurut beberapa pakar psikologi di 

antaranya adalah  

a. Claparedese dan Stern  

Memberikan definisi intelegensi adalah penyesuaian diri 

secara mental terhadap situasi atau kondisi baru.16 Bisa 

dikatakan kecerdasan itu apabila dapat menyeimbangkan atau 

dapat meletakkan sikap sesuai posisisnya.  

b. H.H.Goddard  

Mendefinisikan intelegensi sebagai tingkat kemampuan 

pengalaman seseorang untuk menyelesaikan masalah-masalah 

yang langsung dihadapi dan untuk mengantisipasi masalah-

                                                           
15 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta :T. Raja Grafindo Persada, 2006), 

cet. I, hal. 125 
16 Linda L.Davidoff, Psikologi Suatu Pengantar,( Jakarta : Erlangga, 2000),hal.97  

 



34 
 

 
 

masalah yang akan datang.17 Kecerdasan ini juga bisa diartikan 

sebagai kemampuan dan kekreatifitasan individu dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan.  

c. David Wechsler  

Intelegensi adalah kemampuan individu untuk 

berpikir dan bertindak secara terarah serta mengolah dan 

menguasai lingkungan secara efektif.18 Jadi, kecerdasan itu 

berpuasat pada akal dan individu yang menggerakkannya, 

dan tergantung bagaimana cara individu mengaktifkan daya 

fikirnya kedalam suatu permasalahan sehingga dapat 

menyelesaiaknnya.  

d. Vernon  

Merumuskan intelegensi sebagai kemampuan untuk 

melihat hubungan yang relevan diantara objek-objek atau 

gagasan-gagasan, serta kemampuan untuk menerapkan 

hubungan-hubungan ini kedalam situasi-situasi yang 

serupa.19 Pada hakekatnya kecerdasan itu salah satunya 

didasari atau terlihat dari kemampuannya. Maka, ketika 

individu dapat memahami suatu hubungan atau hal yang 

                                                           
17 Saifuddin Azwar, Psikologi Intelegensi,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,2002),hal.5 
18Syaifuddin Azwar, pengantar psikologi intelegensi,(Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar,1996),h.7  

 
19 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya ,(Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2003), Cet. IV, h. 129  
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dapat dianalisa dan dapat di kaitkan berartai termasuk 

kecerdasan karena ia mempunyai kemampuan akan hal itu. 

2. Tingkatan dan macam Kecerdasan Intelektual  

Tingkat kecerdasan seorang anak yang ditentukan secara metodik 

oleh IQ (Intelligence Quotient) memegang peranan penting untuk 

suksesnya anak dalam belajar. Menurut penyelidikan, IQ atau daya 

tangkap seseorang dapat ditentukan seorang tersebut umur 3 tahun. Daya 

tangkap sangat dipengaruhi oleh garis keturunan genetik yang dibawanya 

dari keluarga ayah dan ibu disamping faktor gizi makan yang cukup.  

IQ atau daya tangkap ini dianggap takkan berubah sampai orang 

dewasa, kecuali bila ada sebab kemunduran fungsi otak seperti penuaan 

dan kecelakaan. IQ yang tinggi memudahkan seorang murid belajar dan 

memahami berbagai ilmu. Daya tangkap yang kurang merupakan 

penyebab kesulitan belajar pada seorang murid, disamping faktor lain, 

seperti gangguan fisik (demam, lemah, sakit) dan gangguan emosional. 

Awal untuk melihat IQ seorang anak adalah pada saat ia mulai berkata-

kata. Ada hubungan langsung antara kemampuan bahasa si anak dengan 

IQ-nya. Apabila seorang anak dengan IQ tinggi maasuk sekolah, 

penguasaan bahasanya akan cepat dan banyak. 

Adapun macam-macam dari kecerdasan intelektual tersebut 

yaitu: 

1. Kecerdasan Lungistik 

2. Kecerdasan Logis Matematis 
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3. Kecerdasan Visual spasial 

4. Kecerdasan Musikal 

5. Kecerdasan Interpersonal  

6. Kecerdasan Intrapersonal 

7. Kecerdasan Kinestetik-Jasmani 

8. Kecerdasan Naturalis 

3. Factor –faktor yang mempengaruhi Kecerdasan Intelektual 

 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Intelegensi, Seseorang 

memiliki intellegensi yang berbeda-beda, perbedaan intellegensi ini dapat 

dilihat dari tingkah laku dan perbuatnnya. Adanya perbedaaan ini 

tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain :20 

a. Faktor pembawaan  

Faktor pembawaan merupakan faktor pertama yang 

berperan di dalam intelegensi. Faktor ini ditentukan oleh sifat 

yang dibawa sejak lahir. Batas kesanggupan atau kecakapan 

seseorang dalam memecahkan masalah, antara lain ditentukan 

oleh faktor bawaan. Oleh karena itu, di dalam satu kelas dapat 

dijumpai anak yang bodoh, agak pintar, dan pintar sekali, 

meskipun mereka menerima pelajaran dan pelatihan yang sama. 

Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa individu-individu 

yang berasal dari suatu keluarga, atau bersanak saudara, nilai 

dalam tes IQ mereka berkolerasi tinggi ( + 0,50 ), orang yang 

                                                           
20 Agus Sujanto, Psikologi Umum, ( Jakarta : Bumi Aksara, 1993), cet. Ke-9, jilid 1,h.66  
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kembar ( + 0,90 ) yang tidak bersanak saudara ( + 0,20 ), anak 

yang diadopsi korelasi dengan orang tua angkatnya ( + 0,10 – + 

0,20 ).21 Factor bawaan ini mempunyai pengaruh yang lebih 

dominan dari factor-faktor lainnya. Maka, sebagai calon orang tua 

sangat dianjurkan untuk mempunyai akal cerdas, agar anak 

turunnya nanti mempunyai bakat dsan keahlian yang sama.  

b. Faktor minat dan pembawaan yang khas  

Faktor minat ini mengarahkan perbuatan kepada suatu 

tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri 

manusia terdapat dorongan atau motif yang mendorong manusia 

untuk berinteraksi dengan dunia luas, sehingga apa yang diminati 

oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih 

giat dan lebih baik.  

c. Faktor pembentukan  

Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang 

yang mempengaruhi perkembangan intelegensi. Di sini dapat 

dibedakan antara pembentukan sengaja, seperti yang dilakukan di 

sekolah dan pembentukan yang tidak disengaja, misalnya 

pengaruh alam disekitarnya.22 Meskipun tidak begitu mempunyai 

keceerdasan dalam factor bawaan, tetapi keceerdasaan tersebut 

dapat dibentuk dengan cara lain seperti giat belajar serta yakin 

                                                           
21  Fauziah Nasution, Psikologi Umum, Fakultas Tarbiyah : IAIN SU, 2011, h. 47-48  
22Su'udah, Fauzik Lendriyono, Pengantar Psikologi, ibid,h.129 
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akan anugrah Allah bahwa setiap manusia itu memepunyai fitrah 

kecerdasan.  

d. Faktor kematangan  

Di mana tiap organ dalam tubuh manusia mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Setiap organ manusia baik fisik 

maupun psikis, dapat dikatakan telah matang, jika ia telah tumbuh 

atau berkembang hingga mencapai kesanggupan menjalankan 

fungsinya masing-masing. Oleh karena itu, tidak mengherankan 

bila anak-anak belum mampu mengerjakan atau memecahkan 

soal-soal matematika di kelas empat SD, karena soal-soal itu 

masih terlampau sukar bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi 

jiwanya masih belum matang untuk menyelesaikan soal tersebut 

dan kematangan berhubungan erat dengan umur.  

e. Faktor kebebasan 

Faktor kebebasan artinya manusia dapat memilih metode 

tertentu dalam memecahkan masalah yang dihadapi. Di samping 

kebebasan memilih metode, juga bebas dalam memilih masalah 

yang sesuai dengan kebutuhannya.  

f. Stabilitas intelegensi dan IQ  

Intelegensi bukanlah IQ. Intelegensi merupakan suatu 

konsep umum tentang kemampuan individu, sedang IQ hanyalah 

hasil dari suatu tes intelegensi itu (yang notabene hanya 
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mengukur sebagai kelompok dari intelegensi). Stabilitas 

intelegensi tergantung perkembangan organik otak. 

Jadi dari penjelasan diatas dapat di ambil kesimpulan 

bahwasanya kecerdasan Intelektual ini sudah menjadi fitrah bagi 

setiap manusia yang kodratnya mempunyai akal fikiran, keahlian 

setiap manusia juga bervariasi meskipun itu tidak menonjol. 

Kemahiran manusia itu tidak hanya tertumpu pada kemahiran 

akal , tetapi masih ada kemahiran lainnya yang berkaitan dengan 

bahasa tubuh dan keterampilan. 

C. Kecerdasan Intelektual pada Aspek Kecerdasan Linguistik-Verbal 

Kecerdasan Linguistik adalah kemampuan untuk menggunakan 

kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. Kecerdasan 

ini mencakup kepekaan terhadap arti kata, urutan kata, suara, ritme, dan 

intonasi dari kata yang diucapkan. Termasuk kemampuan untuk 

mengerti kekuatan kata dalam mengubah kondisi pikiran dan 

menyampaikan informasi. 

Kecerdasan ini biasanya dikaitkan langsung dengan anak yang 

cerdas di sekolah. Meskipun demikian, anak yang tidak bersekolah 

bukan tidak mempunyai kecerdasan linguistic. 

Para jurnalis, pengarang , penulis, penyusun buku, sastrawan, 

dan orator memiliki kecerdasan luingistik. Contohnya, William 

Shakespeare, Martin Luther King Jr, Soekarno, Putu Wijaya, Taufiq 

Ismail, Hilman”LUPUS”, Hariwijaya, Oprah Winfrey, dan John F, 
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Kennedy merupakan tokoh yang berhasil menunjukkan kecerdasan 

ini.23 

Anak yang mempunyai kecerdasan di bidang bahasa kata di usia 

dewasa dapat menjadi pengarang, guru, penyiar radio, pemandu wisata, 

dll. Dibawah ini ciri-ciri anak yang mempunyai kecerdasan lungistik. 

• Biasanya mempunyai ketrampilan peendengaran yang 

sangat berkembang dan menikmati bermain-main dengan 

bunyi bahasa. 

• Suka membaca dan menulis cerita atau puisi. 

• Sangat hafal nama, tempat, dan mudah. 

• Suka mengisi tekateki silang. 

• Menikmati dengan cara mendengarkan.  

• Unggul dalam mata pelajajranb bahasa (membaca, 

menulis, dan berkomunikasi).24  

Kemampuan untuk berpikir dengan kata-kata dan menggunakan 

bahasa untuk mengungkapkan makna.25 Contohnya: seorang anak harus 

berpikir secara logis dan abstrak untuk menjawab sejumlah pertanyaan 

tentang bagaimana beberapa hal bisa menjadi mirip. Contoh 

pertanyaannya “Apa persamaan Singan dan Harimau”?. Cenderung arah 

profesinya menjadi: (penulis, jurnalis, pembicara). 

                                                           
23 Indragiri A, KECERDASAN OPTIMAL: Cara Ampuh Memaksimalkan Kecerdasan 

Anak,(Jogyakarta: Starbook, 2010),hal. 15 
24 Susanti,Febriana Werdiningsih, Sujiyanti,Belajar dari Pengalaman 50 Anak 

Juara,(Jogyakarta:Katahati, 2009),hal.15-16 
25 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan ,(Jakarta :PT. Raja Grafindo Persada, 

1998),cet.Ke-8,h.129   
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D. Kecerdasan Intelektual pada Aspek Kecerdasan Logis Matematik 

Kecerdasan logis matematis ialah kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah. Ia mampu memikirkan dan menyusun solusi 

(masuk akal). Ia suka angka, urutan, logika, dan keteraturan. Ia mengerti 

pola hubungan, ia mampu melakukan proses berfikir deduktif dan induktif. 

Proses berfikir deduktif artinya cara cara berfikir dari hal-hal yang besar 

kepada cara berfikir yang kecil.proses berfikir induktif artinya dari hal-hal 

yang kecil kepada hal-hal yang besar.  

Jenis kecerdasan ini diperlihatkan oleh para ilmuan, 

matematikawan, dan orang-orang yang hidupnya diatur oleh nalar. Jenis 

kecerdasan ini sering dikaitkan dengan “cerdas disekolah”. 

 Di bawah ini ciri-ciri anak dengan kecerdasan logis matematis. 

• Menghitung problem aritmatika dengan cepat diluar kepala. 

• Suka mengajukan pertanyaan yang sifatnya analisis, misalnya 

bagaimana pelangi itu bisa terjadi? 

• Ahli dalam permainan catur, halma,dsb 

• Mampu menjelaskan masalah secara logis. 

• Suka merancang eksperimen untuk membuktikan sesuatu. 

• Menghabiskan waktu dengan permainan logika seperti teka-

teki , berprestasi dalam matematika dan IPA26 

Kemampuan untuk menjalankan operasi matematis. Peserta didik 

dengan kecerdasan logical mathematical yang tinggi memperlihatkan 

                                                           
26 Susanti, Febriana Werdiningsih, Sujiyanti,MENCETAK ANAK JUARA….hal.17-18 
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minat yang besar terhadap kegiatan eksplorasi. Mereka sering bertanya 

tentang berbagai fenomena yang dilihatnya. Mereka menuntut penjelasan 

logis dari setiap pertanyaan. Selain itu mereka juga suka 

mengklasifikasikan benda dan senang berhitung. Cenderung profesinya 

menjadi: (ilmuwan, insinyur, akuntan). 

E. Kecerdasan Intelektual pada Aspek Interpesonal 

Kecerdasan interpersonal ialah kemampuan untuk mengamati dan 

mengerti maksud, motivasi, dan perasaan orang lain. Anak yang memiliki 

kecerdasan ini peka pada ekspresi wajah, suara, dan gerakan tubuh orang 

lain dan mampu memberikan respon secara efektif dalam berkomunikasi. 

Kecerdasan ini juga mampu masuk kedalam diri orang lain, mengerti 

dunia orang lain, mengerti pandangan, sikap orang lain dan umumnya 

dapat memimpin kelompok.  

Anak yang mempunyai kecerdasan social biasanya. 

• Mempunyai banyak teman.  

• Suka bersosialisasi di sekolah atau dilingkungan tempat 

tinggal. 

• Banyak terlihat dalam kegiatan kelompok di luar jam sekolah. 

• Berperan sebagai penengah ketika ada konflik antar 

temannya. 

• Berempati besar terhadap perasaan atau penderitaan orang 

lain. 

• Sangat menikmati pekerjaan mengajari orang lain. 
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• Berbakat menjadi pemimpin dan berprestasi dalam mata 

pelajaran ilmu sosial.27 

kemampuan untuk memahami dan secara efektif berinteraksi 

dengan orang lain. Pintar menjalin hubungan social, serta mampu 

mengetahui dan menggunakan beragam cara saat berinteraksi. Mereka 

juga mampu merasakan perasaan, pikiran, tingkah laku dan harapan orang 

lain, serta mampu bekerja sama dengan orang lain. 

F. Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini yaitu 

sebagai berikut:  

1.  Sahal Mahfud pengantar dalam buku Ahkam al-Fuquha Solusi 

Problematika Aktual Hukum Islam Keputusan Muktamar, 

Munas dan Mu’tamar NU (1926-1999), dan (1999-2004) dalam 

buku ini menjelaskan tentang perjalanan Bahtsul masail mulai 

dari berdirinya sampai sekarang. Dalam buku tersebut juga 

memuat pembahasan tentang hasil keputusan, Munas, 

Mu‟tamar, NU mulai tahun (1926-1999 dan 1999-2004).28  

Tabel 1.1 persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Sahal Mahfud 

Persamaan Perbedaan 

Peneletian Penelitian Penelitian Penelitian 

                                                           
27 Susanti, Febriana Werdiningsih, Sujiyanti,MENCETAK ANAK JUARA….hal.21-22 
28 Sahal Mahfudh (Pengantar), Ahkam al-Fuqoha: Solusi Problematika Aktual Hukum 

Islam Keputusan Muktamar, Munas, dan Konbes NU, (Surabaya: Diantama, 2005).  
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Terdahulu  Sekarang  Terdahulu Sekarang 

1. Salah satu 

variabel x 

nya adalah 

membahas 

Bahtsul 

Masail 

1. Salah satu 

variabel x 

nya adalah 

membahas 

Bahtsul 

Masail 

1. Jenis 

Penelitiann

ya Literatur 

2. Variabel Y 

nya hasil 

keputusan, 

Munas, 

Mu‟tamar, 

NU mulai 

tahun 

(1926-1999 

dan 1999-

2004) 

1. Jenis 

Penelitianny

a Deskriptif 

2. Variabel Y 

nya 

kecerdasan 

intelektual 

santri 

Pon,Pes 

Mambaul 

Hikam 

 

Kedua: Desertasi yang ditulis oleh Ahmad Zahro dengan judul 

“Lajnah Bahtsul masail Nahdlatual Ulama, 1926-1999; telaah 

kritis terhadap keputusan hukum fikih”. Secara subtansif, kajian 

dalam buku ini mengarah pada studi tentang lajnah Bahtsul masail, 

yang merupakan satu forum kajian yang membahas persoalan 

keagamaan Islam di lingkungan organisasi yang berafiliasi ada 

empat madzhab. Lebih spesifik lagi, buku ini berisi analisis kritis 

terhadap kitab-kitab yang menjadi rujukan dalam forum Bahtsul 
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masail atau al-kutub al-mu’tabarah, metode istinbath hukum, serta 

keputusan hukum fikih yang dihasilkannya, dalam Bahtsul 

masail.29  

Persamaan Perbedaan 

Penelitian 

Terdahulu  

Penelitian 

Sekarang 

Penelitian 

Terdahulu 

Penelitian 

Sekarang  

1. Salah satu 

variabel X 

nya adalah 

membahas 

Bahtsul 

Masail 

1. Salah satu 

variabel X 

nya adalah 

membahas 

Bahtsul 

Masail 

1. Jenis 

Penelitian

nya 

Literatur 

2. Variabel Y 

nya 

membahas 

persoalan 

keagamaan 

Islam di 

lingkungan 

organisasi 

yang 

berafiliasi 

ada empat 

1. Jenis 

Penelitiann

ya 

Deskriptif 

2. Variabel Y 

nya 

membahas 

tentang 

meningkatk

an 

kecerdasan 

Intelektual 

santri pada 

kajian fiqh 

di Pon .Pes 

                                                           
29 Ahmad Zahro, Tradisi Intelektual NU: Lajnah Bahtsul Masail 1926-1999 

(Yogyakarta: PT. LKiS Pelangi Aksara, 2004).  

 



46 
 

 
 

madzhab. Mambaul 

Hikam 

 

Ketiga: penelitian yang dilakukan oleh M. Daroini STAIN 

Tulungagung yang berjudul Metode Ijtihad Bahtsul masail Pondok 

Pesantren Mahir ar-Riyadh Ringin Agung Pare Kediri. Penelitian 

ini secara subtantif membahas tentang metode-metode ijtihad yang 

digunakan dalam Bahtsul masail Pondok Pesantren Mahir ar-

Riyadh Ringin Agung Pare Kediri.30  

Persamaan Perbedaan 

1. Jenis 

Penelitiann

ya 

Deskriptif 

(kualitatif) 

1. Jenis 

Penelitiann

ya 

Deskriptif 

(kualitatif) 

1. Dilakukan 

di Pon. Pes 

Mahir ar-

Riyadh 

Ringin 

Agung 

Pare 

Kediri 

1.Dilakukan 

di Pon. Pes 

Mambaul 

Hikam 

Udanawu 

Blitar 

2. Salah satu 

variabel X 

nya adalah 

2. Salah 

satu 

variabel 

2. membahas 

tentang 

metode-

2. membahas 

tentang peran 

guru pada 

                                                           
30  M. Daroini, “Metode Ijtihad Bahtsul masail Pondok Pesantren Mahir ar-Riyadh 

Ringin Agung Pare Kediri” (SKRIPSI-STAIN Tulungagung, 2010).  
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membahas 

Bahtsul 

Masail 

3. Mahasiswa 

Fakultas 

Tarbiyah 

Ilmu 

Keguruan 

(FTIK) 

Insitut 

Agama 

Islam 

Negeri 

(IAIN) 

Tulungagu

ng 

 

X nya 

adalah 

membaha

s Bahtsul 

Masail 

3. Mahasiswa 

Fakultas 

Tarbiyah 

Ilmu 

Keguruan 

(FTIK) 

Insitut 

Agama 

Islam 

Negeri 

(IAIN) 

Tulungagu

ng 

 

metode ijtihad 

yang 

digunakan 

dalam Bahtsul 

masail 

metode 

Bahtsul 

Masail dalam 

meningkatkan 

kecerdasan 

intelektual 

santri 

 

Keempat: penelitian yang dilakukan oleh Izul Anwar, UIN Sunan 

Kalijaga. yang berjudul “Studi Perbandingan Metode Penetapan 

Hukum dalam Bahtsul masail Nahdlatul Ulama (NU) dan Bahtsul 
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masail Rifaiyah”. Penelitian ini membahas tentang metode 

penetapan hokum dalam dua Bahtsul masail yakni bahtsul masail 

yang digunakan oleh NU dan Rifaiyah.31 

Persamaan Perbedaan 

1. Salah 

satu 

variabel 

X nya 

adalah 

membah

as 

Bahtsul 

Masail  

1. Salah 

satu 

variabel 

X nya 

adalah 

membah

as 

Bahtsul 

Masail 

1. Mahasiswa 

FakultasvTrab

iyah dan 

Keguruan 

Universitas 

Islam Negeri 

Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

1. Mahasiswa 

Fakultas 

Tarbiyah 

Ilmu 

Keguruan 

(FTIK) 

Insitut 

Agama 

Islam 

Negeri 

(IAIN) 

Tulungagun

g 

 

  2.  Variabel Y 

nya tentang 

metode 

2.Variabel Y nya 

tentang 

meningkatkan 

                                                           
31  Izul Anwar, “Studi Perbandingan Metode Penetapan Hukum dalam Bahtsul Masa’il 

Nahdlatul Ulama (NU) dan Bahtsul Masa’il Rifa’iyah” (SKRIPSI-UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2010 
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penetapan 

hokum dalam 

dua Bahtsul 

masail yakni 

bahtsul masail 

yang 

digunakan 

oleh NU dan 

Rifaiyah. 

kecerdasan 

Intelektual santri 

pada kajian fiqh 

di Pon. Pes 

Mambaul Hikam 

Udanawu Blitar.  

 

 Ada beberapa hal yang membuat skripsi ini dengan skripsi yang 

dikemukakan diatas. Hal ini dapat dilihat dari fokus dan hasil penelitian 

yang berbeda, yaitu penelitian dan hasil karya Sahal Mahfud, Ahmad 

Zahro, Ahmad Muhtadi, M. Daroini, dan Izul Anwar. Hal ini berbeda 

dengan penelitian dalam skripsi ini. Penelitian ini berbicara tentang peran 

Asatidz atau guru yang menggunakan metode Bahtsul Masail untuk 

meninggkatkan kecerdasan intelektual, dari kecerdasan intelektual aspek 

kecerdasan Linguistik-Verabal, kecerdasan intelektual aspek kecerdasan 

Logis Matematis, dan kecerdasan intelektual aspek kecerdasan 

Interpesonal di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Mantenan Udanawu 

Blitar. 
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1. Kerangka Berfikir  

Pondok pesantren merupakan lembaga yang telah ada bahkan 

sebelum ini merdeka. Didalamnya dikaji banyak hal, terlebih tentang 

agama. Hal-hal yang mendasar, baik tentang fikih muamalah, fikih ibadah, 

al-quran hadis dan lain-lain yang berhubungan dengan agama sangat 

mudah sekali ditemukan dadalanya. Namun dewasa ini banyak sekali 

pondok pesantren yang sepi tanpa ada santri, bahkan tidak lagi berdiri 

kokoh layaknya pondok pesantren yang dulunya tak pernah lekang oleh 

waktu. 

Saat ini, dengan problematika lingkungan yang ada dan juga tak 

luput dari kemajuan baik yang berbau teknologi maupun ketrampilan telah 

menjamur dilingkungan masyarakat. Pondok pesantren yang saat ini tidak 

mampu bertahan dengan keadaan tersebut, bisa jadi karena tidak adanya 

inovasi dalam pengelolahannya. Ada pula yang santrinya banyak namun 

outputnya tidak terlihat. Seperti halnya yang ada, mereka menyebutkan “ 

ini bagian dari ketawadhu’an” tidak perlu bermuluk asalkan jadi.  

Dipondok pesantren Mambaul Hikam Udanawu Blitar, berbeda 

dengan fenomena yang mungkin saat ini sering muncul dalam kalangan 

pesantren, yakni tidak memiliki santri, pondok Mambaul Hikam mampu 

mengepaskan sayapnya. Terus mengalami perkembangan, hal ini 

ditunjukkan dengan jumlah santri setiap tahunnya selalu bertambah.  

Salah satu bukti dari kemajuan pondok Mmabaul Hikam ini adalah 

adanya beberapa cabang pondok yang dimilikinya. Diantaranya cabangnya 
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yaitu berada didaerah Karanggayam, Ngadiluweh, Bakung, dan Mantenan. 

Pondok ini merupakan pondok yang juga memeiliki lembaga formal. Dan 

mayoritas pondok cabang Mambaul Hikam tersebut lebih mengkaji 

tentang tahfidh Al-Quran dan sekolah formal. Tidak seperti pondok 

induknya yang menekankan pada pembelajaran kitab kuning / kitab 

tradisioanal. Namun dengan adanya lembaga formal ini, tidak lantas 

kemudian menjadikan pondok pesantren Mambaul Hikam semakin mekar 

setelah melewati fase kuncup.  

Keunggulan pondok pesantren Mambaul Hikam ini tidak berhenti 

dari penekakan pada kitab kuningnya saja. Tetapi terdapat pondok suluk, 

pondok tahfidh Quran, dan pondok kitab itu sendiri. Salah satu kegiatan 

yang mampu menunjukkan kemampuan santri dalam membaca kitb adalah 

dengan adanya Lembaga Bahtsul Masail. Lembaga inilah dengan 

kemandiriannya membuat progam hingga tujuannya tercapai, yakni salah 

satunya menghantarkan santri mampu menyelesaikan masalah berujukkan 

kitab tradisional, namun kebutuhan dalam penyelesaian masalah saat ini 

berkembang pesat. LBM adalah satu medianya.  

Untuk meningkatkan kecerdasan Intelektual santri dalam lembaga 

ini, tentunya LBM memiliki strategi, langkah hingga apa yang menjadi 

tujuannya dapat terselesaikan dengan baik. Para asatidz dan juga pengurus 

memiliki peran yang besar dalam memacu kecerdasan Intelektual santri. 

Adapun bagan alur kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  
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Bahtsul 

Masail 

Kecerdasan Linguistik-Verbal 

Kecerdasan Logis Matematis 

Kecerdasan Interpersonal 

santri 

Asatidz 


